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RINGKASAN
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TAMBAH KOMODITI TEMBAKAU DALAM AGROINDUSTRI
CERUTU”, Dosen Pembimbing Utama Prof. Ir. Rijanto dan Dosen
Pembimbing Anggota Triana Dewi Hapsari, SP.

Pengembangan agroindustri merupakan upaya yang sangat penting untuk
mencapai beberapa tujuan ganda yang antara lain: menarik dan mendorong sektor
pertanian, menciptakan struktur pertanian yang tangguh; menciptakan nilai
tambah; meningkatkan perolehan devisa negara; menciptakan lapangan pekerjaan;
dan memperbaiki pendapatan.

Keberadaan agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan
Nusantara X (Persero) di Jember memberikan nilai tambah, yaitu: (1) mampu
memberikan keuntungan bagi anggota Koperasi Karyawan, (2) adanya
peningkatan taraf hidup karena tersedianya lapangan kerja bagi masyarakat
sekitar, (3) sebagai saiah satu penyumbang pendapatan daerah, dan (4) sebagai
ajang promosi pengenalan kota Jember kepada para wisatawan, baik lokal maupun
mancanegara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) nilai tambah komoditi
tembakau pada cerutu Macho di agroindustri cerutu, (2) tingkat efisiensi biaya
produksi cerutu Macho di agroindustri cerutu, dan (3) penyerapan tenaga kerja
pada cerutu Macho di agroindustri cerutu.

Metode kajian yang digunakan dalam penelitian ini melalui pendekatan
deskriptif dan analitis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer yang diperoleh melalui wawancara dengan Manajer Cerutu Kopkar
Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember, serta menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember. Alat analisis data yang digunakan
adalah : rumus struktur biaya untuk mengetahui nilai tambah komoditi tembakau
pada cerutu Macho dan analisis R/C ratio untuk mengetahui tingkat efisiensi biaya

produksi cerutu Macho.
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Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : (1) terdapat nilai tambah komoditi
tembakau pada cerutu Macho di agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember. Hal itu ditunjukkan oleh nilai tambah
rata-rata cerutu Macho sebesar Rp. 121.447 46 per kg tembakau dan rata-rata
rasio nilai tambah sebesar 78,72%, (2) tingkat penggunaan biaya produksi cerutu
Macho pada agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X
(Persero) Jember adalah efisien. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R/C ratio rata-
rata cerutu Macho pada tahun 2002 yang lebih besar dari satu yaitu 1,50, dan (3)
penyerapan tenaga kerja pada cerutu Macho pada Tahun 2002 tidak besar, yaitu
sebanyak 61 orang dari total keseluruhan tenaga kerja di agroindustri cerutu
Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember sebesar 121
orang dan hanya mencapai 0,01% dari keseluruhan angkatan kerja di Kabupaten

Jember.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Salah satu arah kebijakan ekonomi dalam Garis-garis Besar Haluan
Negara (GBHN) 1999 adalah mengembangkan perekonomian yang berorientasi
global sesuai kemajuan teknologi dengan membangun keunggulan kompetitif
berdasarkan keunggulan komparatif. Keunggulan tersebut disesuaikan dengan
kompetensi dan produk unggulan di setiap daerah terutama pertanian dalam arti
luas, kehutanan, kelautan, pertambangan, pariwisata, serta industri kecil dan
kerajinan rakyat.

Pembangunan pertanian pada dasarnya merupakan bagian yang integral
dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur.
Sasaran pembangunan pertanian dalam jangka panjang salah satunya adalah
terciptanya struktur ekonomi yang seimbang dengan menciptakan kekuatan
pertanian yang tangguh dan mendukung perkembangan sektor industri.

Pembangunan yang paling mendasar adalah refleksi keinginan insani
untuk dapat mencapai aspirasinya yang paling humanistik. Aspirasi insani tersebut
berupa peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan secara berkelanjutan.
Lingkungan ekonomi yang paling sederhana memberikan batasan bahwa
kegiatan-kegiatan produksi dan konsumsi dapat dipandang sebagai dua jalan
utama yang ditempuh untuk meraih aspirasi humanistik di atas. Kegiatan pertama
dapat dipandang sebagai upaya untuk memberikan nilai tambah (value added)
terhadap proses-proses yang menghasilkan barang dan jasa dengan sumberdaya-
sumberdaya dan teknologi tertentu. Kegiatan kedua merupakan upaya pemenuhan
kebutuhan akan barang dan jasa berdasarkan kegunaan (wtility)-nya (Hasibuan,
1999). ;

Struktur ekonomi ye;ng seimbang dicirikan oleh terdapatnya kemampuan
dan kekuatan industri yang maju serta didukung oleh kemampuan pertanian vang
tangguh. Ketangguhan sektor pertanian tersebut tercermin dalam kemampuan
pelaku pembangunan pertanian didalam mendorong terwujudnya suatu sistem

pertanian secara berkelanjutan yang dibentuk oleh kekuatan kompatibilitas

e st— .% —


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kegiatan produksi sektor pertanian dengam sektor industri, baik dalam skala usaha,
lokasi maupun jenis komoditas. Dengan demikian, pengembangan sistem
pertanian berkelanjutan dapat merekat, menjalin dan mengisi mata rantai sistem
pertanian yang berfungsi sejak penyediaan benih sampai dengan pemasaran
pertanian (Baharsyah, 1989).

Salah satu ciri strategi pembangunan yang harus dimiliki oleh negara yang
mempunyai potensi sebagian besar dari sektor pertanian dan menuju ke negara
industri adalah kebijaksanaan pembangunan yang menjaga keterkaitan antara
sektor pertanian dengan sektor industri melalui pembangunan agroindustri.
Manfaat ekonomis yang diharapkan dari keberadaan agroindustri ialah
meningkatkan kesempatan kerja, meningkatkan nilai tambah wilayah,
meningkatkan pendapatan bagi petani dan meningkatkan mutu hasil produksi
pertaman (Santoso, 1992).

Agroindustri sebagai motor penggerak pembangunan sektor pertanian
diharapkan dapat memainkan peranan penting dalam kegiatan pembangunan
nasional baik dalam susunan pertumbuhan, pemerataan maupun stabilitas. Banyak
harapan telah ditumpukan pada agroindustri, namun harapan besar tersebut
tentunya lebih melekat pada potensi yang ada. Untuk. mengubahnya menjadi
kenyataan harus dikaji lebih lanjut apakah agroindustri yang akan dikembangkan
dapat menjalankan peranannya (Anwar dan Wibowo, 1989).

Pengembangan agroindustri merupakan upaya yang sangat penting untuk
mencapai beberapa tujuan ganda yang antara lain: menarik dan mendorong sektor
pertanian, menciptakan struktur pertanian yang tangguh; menciptakan nilai
tambah; meningkatkan perolehan devisa negara; menciptakan lapangan pekerjaan;
dan memperbaiki pendapatan (Simatupang dan Purwanto, 1990).

Menurut Santoso (1994), perkembangan agroindustri perlu mendapat
perhatian lebih serius, karena didasarkan pada pemikira;n sebagai berikut:

1. Agroindustri dewasa ini diperlukan kehadirannya di tengah-tengah masyarakat
yang semakin maju sesuai dengan perkembangan keadaan sosial ekonominya.
2. Agroindustri mempunyai manfaat dan berfungsi sebagai penampung tenaga

kerja khususnya di pedesaan.
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Agroindustri mempunyal peranan - dapat meningkatkan dan meratakan

pendapatan masyarakat dengan nilai tambah yang ditimbulkannya.

4. Agroindustri dapat menarik dan mendorong kegiatan ekonomi dan proses
produksi industri batk hulu maupun hilirnya, hal ini berarti bahwa agroindustri
dapat sebagai penggerak kegiatan perekonomian secara keseluruhan.

5. Agroindustri dapat merupakan kegiatan ekonomi yang memberikan sumber
pendapatan daerah dan devisa negara.

6. Agroindustri mempunyai prospek yang cerah dan dapat lebih dikembangkan
untuk masa-masa mendatang sebagai salah satu kegiatan ekonomi yang
terandalkan. 5

Kemajuan abad informasi akibat dari globalisasi, sangat mempengaruhi
prospek pengembangan tanaman perkebunan. Perubahan-perubahan pasar luar
negerl dan peluang-peluang untuk mendukung industri dalam negeri merupakan
hal yang harus mendapatkan perhatian bagi prospek pengembangan tanaman
perkebunan seperti ketersediaan lahan, tenaga kerja yang cukup, teknologi yang
tersedia, dan potensi pasar dalam dan luar negeri; maka arah pengembangan
tanaman perkebunan tidak bisa lepas dan potensi yang ada tersebut
(Syamsulbahri, 1996).

Komoditi pertanian pada umumnya dihasilkan sebagai bahan mentah yang
mudah rusak, sehingga perlu langsung dikonsumsi atau diolah terlebih dahulu.
Proses pengolahan ini dapat meningkatkan guna bentuk komoditi-komoditi
pertanian. Kesediaan konsumen membayar harga output industri pada harga yang
relatif tinggi merupakan insentif bagi perusahaan-perusahaan pengolahan untuk
menghasilkan output agroindustri.

Tembakau sebagai salah satu input utama agroindustri cerutu adalah
komoditi yang menarik untuk dikaji. Di satu sisi dapat membantu di bidang
lapangan kerja, sumber pendapatan masyaraka;t dan negara, di sisi yang lain
dinilai sebagai penyebab berbagai penyakit yang ditimbulkan akibat asap rokok.
Terlepas dari masalah tersebut di atas, tembakau bagi Indonesia umumnya dan
daerah-daerah penghasil tembakau di Jawa Timur khususnya, memberikan

kontribusi yang cukup besar bagi perkembangan ekonomi daerah. Dalam setiap
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musim tanam beredar milyaran rupiah serta jutaan orang bergantung hidupnya
pada tembakau. Namun berbagai masalah juga melingkupi dunia pertembakauan,
vaitu over supply, mutu yang rendah dan tidak diminati pasar, musim yang tidak
mendukung, gejolak sosial, gejolak harga sampai pasar dunia yang semakin
menekan. Menghadapai berbagai masalah tersebut rasanya klasik untuk
disarankan adanya saling pengertian dan kerjasama yang erat antara berbagai
komponen yang berkait dengan tembakau, sejak dan petani, blandong, asosiasi,
lembaga swadaya masyarakat, pengusaha/eksportir, lembaga- penelitian sampai
pada pemerintah. A

Pertembakauan di Indonesia mempunyai arti ekonomi yang cukup besar
terhadap pembangunan nasional karena sekitar 18% sampai dengan 21% devisa
serta cukai tembakau diperoleh dari sektor ini. Di Jawa Timur, tembakau
merupakan salah satu sumber pendapatan yang penting baik bagi daerah maupun
bagi sebagian penduduknya, sehingga setiap masalah yang timbul di sektor
pertembakauan ini akan menimbulkan akibat yang cukup berarti di bidang
ekonomi.

PT. Mangli Djaya Raya (2002) menyatakan, bahwa dari catatan yang ada
bahwa areal pertanaman tembakau di seluruh Indonesia seluas 182.837 hektar,
diantaranya 126.000 hektar terdapat di Jawa Timur. Selebihnya di Jawa Tengah
dan Sumatra Utara (Deli). Apabila setiap hektar areal tanaman tembakau diolah
oleh 40 orang, maka seluruh areal tanaman tembakau, setiap musimnya menyerap
7,3 juta orang.

Sementara Santoso (dalam PT. Mangli Djaya Raya, 2002) menyatakan
bahwa pada saat ini cukai tembakau sudah mencapai 3 triliun rupiah setiap
tahunnya, sedangkan devisa yang dihasilkan dari tembakau Virginia F. C.,
tembakau Voor Oogst lainnya dan tembakau Na Oogst rata-rata berkisar antara
US $ 18 juta sampai dengan US $ 50 juta. Dengan demikian, peran e-konomi
tembakau dimasukkan dalam jajaran komoditi-komoditi unggulan non migas yang
perlu mendapat perhatian untuk pengembangannya.

Persaingan diantara produsen cerutu mempunyai dampak positif dalam

mendinamisasikan pemasaran cerutu di Indonesia pada khususnya dan dunia pada
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umumnya. Kontrol terhadap kualitas produk cerutu adalah salah satu cara yang
ditempuh produsen untuk mempertahankan usahanya. Produk cerutu yang
berkualitas dihasilkan oleh tenaga-tenaga terampil dan didukung dengan adanya
kemajuan teknologi sebagai sarana kerjanya (Wulandari, 1999).

Masalah pasar dunia, pertembakauan dihadapkan pada posisi yang sulit
disebabkan oleh produksi dan mutu yang fluktuatif serta daya serap pasar yang
belum seperti yang diharapkan akibat gencarnya kampanye anti merokok.
Sementara bebcrapa negara penting terus berupaya untuk merebut pangsa pasar
vang kita miliki dan adanya penggabungan beberapa industri cerutu semakin
menyulitkan posisi tembakau Indonesia di pasar dunia. _

Jember merupakan daerah utama penghasil produk pertanian dan
perkebunan, diantaranya adalah tembakau Besuki Na Qogst. Sebagai komoditi
perkebunan, tembakau Besuki Na Oogst secara tradisional telah diusahakan sejak
tahun 1856 dan hingga kini merupakan salah satu komoditi ekspor non migas
vang potensial. Berdasarkan data rata-rata 1998 sampai dengan 2002 dari Balai
Pengujian Sertifikasi Mutu Barang dan Lembaga Tembakau Jember, nilai ekspor
tembakau Na Oogst (diluar Tembakau Bawah Naungan) setiap tahunnya sebesar
US $ 54.249.292,553 dari jumlah ini tembakau Besuki Na Oogst menghasilkan
US § 49.929.137,929, yang berarti 92% dan selebihnya berasal dari tembakau
Deli maupun tembakau Klaten. Dengan membaca peluang usaha yang ada berupa
ketersediaan bahan baku cerutu berkualitas tinggi serta mengingat behwa selama
ini Jember sebagai daerah pengekspor tembakau Besuki Na Oogst, maka pada
tahun 1993 Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember
mendirikan agroindustri cerutu.

Keberadaan agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan
Nusantara X (Persero) Jember memberikan nilai tambah baik bagi agroindustri itu
sendiri, masyarakat di sekitarnya, maupun pemerintah daerah setempat. Niléi
tambah yang dimaksud bukan hanya nilai tambah ekonomis, akan tetapi juga nilai
tambah sosial yang terkandung di dalamnya. Nilai tambah bagi agroindustri cerutu
Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember yaitu mampu

memberikan keuntungan untuk disumbangkan kepada Koperasi Karyawan.
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Sementara bagi masyarakat sekitarnya, keberadaan agroindustri cerutu Kopkar
Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember berarti adanya
peningkatan taraf hidup karena tersedianya lapangan kerja bagi mereka.
Sedangkan nilai tambah agroindustri cerutu bagi pemerintah daerah setempat
adalah sebagai salah satu penyumbang pendapatan daerah, serta sebagai ajang
promosi pengenalan kota Jember kepada para wisatawan, baik lokal maupun
mancanegara.

Dalam penelitian in1 akan dikaji analisis nilai tambah ekonomis komoditi
tembakau pada agroindustri cerutu di agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember. Selain itu juga akan dikaji tingkat
efisiensi biaya produksi serta penyerapan tenaga kerja pada agroindustri cerutu

Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, beberapa
masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat nilai tambah ekonomis komoditi tembakau pada cerutu
Macho di agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara

X (Persero) Jember?

b

Bagaimana tingkat efisiensi biaya produksi cerutu Macho pada agroindustri
cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember?
3. Bagaimana penyerapan tenaga kerja pada cerutu Macho pada agroindustri

cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember?

1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan
1. Untuk mengetahui nilai tambah ekonomis komoditi tembakau pada cerutu

Macho di agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara

X (Persero) Jember.
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Untuk mengetahui tingkat efisiensis biaya produksi cerutu Macho pada
agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X
(Persero) Jember.

Untuk mengetahui penyerapan tenaga kerja pada cerutu Macho di agroindustri

cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember?

1.3.2 Kegunaan

1.

o

)

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
sumberdaya baik di bidang pertanian maupun di bidang agroindustri.

Sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjutnya sehingga diharapkan
penelitian ini berkelanjutan.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak
terkait khususnya bagi pihak perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan

nilai tambah melalui produksi cerutu.
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[I. KERANGKA DASAR TEORI DAN HIPOTESI-Sl

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Gambaran Umum Tembakau
a. Tinjauan Agronomis Tembakau

Dalam dunia pertanian, tanaman tembakau tergolong tanaman perkebunan,
bukan merupakan kelompok tanaman pangan. Tembakau dimanfaatkan daunnya
sebagai bahan pembuatan rokok. Tembakau termasuk pada genus Nicotianae yang
terdiri dari banyak spesies. Namun yang telah dibudidayakan karena bersifat
ekonomis hanya empat spesies saja, yaitu spesies Nicotianae tabacum,
Nicotianae rustica, Nicotianae petunioides dan Nicotianae pelidiolia (Linnaeus
dalam Cahyono, 1998).

Bentuk fisik tanaman tembakau adalah berwama hijau, berbulu halus,
batang dan daun diliputi oleh zat perekat. Tanaman tembakau berbentuk silindris
atau piramidal, tergantung pada jenis maupun varietasnya. Tinggi tanaman
tembakau rata-rata hanya mencapai 2,5 m. Akan tetapi, bila syarat tumbuhnya
cocok, tinggi tanaman tembakau dapat mencapai 4 m. Tanaman tembakau tidak
bercabang dan umurnya kurang dari satu tahun.

Tanaman tembakau telah dikenal kira-kira lima abad yang lalu, yaitu sejak
diketemukan pertama kali oleh Colombus pada tahun 1492. Sebelum Colombus
sebenarnya tanaman tembakau telah dikenal oleh suku Indian Arawak di
Kepulauan India Barat. Cortez pada tahun 1519 menemukan tembakau pada suku
Aztec yang dijumpai di Meksiko, Amerika Tengah. Suku-suku tersebut telah
menggunakan gulungan-gulungan daun kering yang kemudian dibakar dan diisap
melalui pipa. Tanaman tersebut di kemudian hari dikenal dengan nama tembakau.
Pada perkembangan selanjutnya, pembudidayaan tanaman tembakau kira-kira
pada pertengahan abad ke-16 (Cahyono,1998).

Peranan tembakau bagi masyarakat cukup besar, karena aktivitas produksi
dan pemasarannya melibatkan sejumlah penduduk untuk mendapatkan pekerjaan
dan penghasilan. Jenis tembakau dengan berbagai kegunaannya diusahakan di

Indonesia, baik oleh rakyat maupun oleh perusahaan dan secara garis besar terdiri
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dari tembakau cerutu, rokok putih, dan tembakau untuk kretek (Wiroatmodjo, dkk
dalam Santoso, 1994).

Menurut Cahyono (1998), banyak jenis tanaman tembakau di Indonesia
yang dibudidayakan oleh rakyat ataupun badan-badan hukum swasta dan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN). Namun, tidak semua jenis tembakau dapat
memberikan keuntungan yang sama besar karena setiap jenis tembakau memiliki
kualitas dan kegunaan yang berbeda-beda dalam industr rokok.

Dalam™ industri rokok, dikenal tiga jenis daun tembakau, yakni daun
pembungkus (dekblad), daun pembalut (omblad), dan daun pengisi (filler). Ketiga
jenis daun tembakau tersebut dihasilkan dari tembakau cerutu. Berdasarkan jenis
daun yang dihasilkan, tembakau dibagi lima jenis, yakni (1) tembakau cerutu; (2)
tembakau pipa; (3) tembakau sigaret; (4) tembakau asli/rajangan; (5) tembakau

asepan.

b. Sejarah Tembakau Besuki

Tembakau cerutu térdin' atas tembakau Sumatra (Deli), tembakau Besuki
Na Oogst, dan Tembakau Vorstenland. Penanaman tembakau di Besuki ternyata
lebih awal dibandingkan tembakau Deli dan Vorstenland yaitu tahun 1856 di
sebelah Utara Kabupaten Jember tepatnya di Sukowono oleh George Bimie
mantan kontrolir pamong praja di Jember. Kemudian berssama C.S. Mattiesen
dan A.D. Van Gennep mendirikan perkebunan tembakau dengan nama Landbouw
Maatschappij Oud Djember (LMOD).

Perkembangan tembakau di Besuki mempengaruhi wilayah lain dan
mengakibatkan meluasnya perkembangan tembakau sampai ke wilayah Madura,
Jawa Tengah dan Jawa Barat, hingga memunculkan persaingan diantara
perusahaan tembakau. Pada tahun 1908 muncul kesepakatan antara pengusaha
bahwa luas usaha dibatasi hingga 300 bau saja.

Pada tahun 1911 didirikan Balai Penelitian dengan nama Besoekisch
Proefstation di Jember guna mengembangkan tanaman tembakau, karet, dan kopi.
Varietas-varietas tembakau baru muncul sejalan dengan perkembangan hasil

penelitian, seperti varietas Kedu 102 dan Kedu 103 yang cocok untuk filler. Di
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daerah lain juga muncul varietas Hibrida yang merupakan persilangan antara
tembakau Kedu dan Deli. Di daerah Sukowono Jember yang semula ditanam
varietas Kedu diganti varietas Hibrida 362 atau H6 karena produktivitasnya
rendah.

Pada tahun 1984 dengan teknologi dan rekayasa teknik pertanaman, mulai
diperkenalkan Tembakau Bawah Naungan (TBN). Tembakau ini pada umumnya
adalah jenis tembakau yang dikenal dengan Besuki Na Oogst yang cocok untuk
bahan filler, binder dan wrapper. Varietas yang umum ditanam untuk TBN 1ni

adalah varietas Hibrida 382 (HS8).

¢. Tembakau sebagai Input Utama Cerutu

Menurut Cahyono (1998) berdasarkan waktu dan masa panennya, jenis
tembakau dapat dibedakan menjadi dua, yaitu Tembakau Na Oogst (NO) dan
Tembakau Voor Oogst (VO). Tembakau Voor Oogst adalah tembakau yang
ditanam pada akhir musim hujan dan dipanen pada musim kemarau. Tembakau ini
adalah jenis tembakau sigaret, tembakau asepan, dan tembakau rakyat (rajangan).
Sedangkan tembakau Na Oogst adalah jenis tembakau yang ditanam pada musim
kemarau dan dipanen pada awal musim penghujan. Tembakau inilah yang
umumnya digunakan sebagai bahan baku cerutu. Untuk mendapatkan daun yang
berkualitas baik dari jenis cerutu, maka tembakau tersebut menjelang waktu panen
harus mendapat hujan. Apabila menjelang panen tidak mendapatkan hujan, maka
kualitas daunnya akan merosot.

Satu pohon tembakau Na Oogst menghasilkan produk tembakau yang
berbeda-beda kualitasnya, berbeda pula penggunaan dan harganya, sehingga hasil
produksi tembakau dapat dikelompokkan dalam analisis produk bersama (joint
product). Produk bersama adalah suatu proses produksi yang akan menghasilkan
lebih dari satu hasil produksi (owtput) (Henderson dan Quandt dalam Santoso,
1994).

Seluruh hasil produksi tembakau Na Oogst dipasarkan untuk ekspor baik
sebagai bahan baku cerutu besar dan cerutu cigarillo. Pemasarannya dilakukan

bersama-sama dengan tembakau Deli dan tembakau Vorstenland dalam Sistem
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Pemasaran Sentral di Bremen. baik seeara lelang maupun secara langsung

(Barford dalam Santoso, 1994).

2.1.2 Gambaran Umum Cerutu

~Cerutu merupakan hasil tembakau yang dibuat dari lembaran-lembaran
daun tembakau diiris atau tidak. dengan cara digulung demikian rupa dengan daun
tembakau untuk dipakai tanpa mengindahkan bahan pengganti atau bahan
pembantu yang digunakan dalam pembuatannya (UU tentang Cukai No.11 Th. _
1995).

Menurut Gunarwan Tenardi (50), penikmat cerutu, sekitar tahun 1800-an
di Kuba ada kegiatan masyarakat di Quelta Abajo yang membuat “rokok™ dari
daun tembakau yang digulung untuk dijadikan barang dagangan yang paling
dicari. Disinilah cerutu berkembang hingga kini. Kuba yang memulainya, dan
sampal sekarang negara tersebut tak tergoyahkan sebagai penghasil cerutu
bermutu.

Penentu enak atau tidaknya sebatang cerutu, menurut Gunarwan, adalah
seorang ahli racik. Peracik cerutu biasanya mengutak-atik bagian agar tercipta
aroma yang dinginkan. Sebenarnya Indonesia, sebagai salah satu penghasil
tembakau, terwakili oleh Jember yang tembakaunya diekspor ke negara pembuat
cerutu. Begitu pula tembakau Sumatra yang dipakai untuk wrapper. Indonesia
sendiri juga membuat cerutu, namun pasarannya belum mampu menembus
dominasi Cuban cigars.

Di beberapa negara Asia, seperti Singapura atau Hongkong klub-klub
cerutu bertumbuh bak jamur di musim hujan. Begitu juga di Indonesia, terutama
di Jakarta, Bandung, dan di Pulau Bali. Para penggemar cerutu seperti dimanjakan
dengan kehadiran /ounge di beberapa hotel berbintang, seperti di Hotel Mandarin,
Hotel Borobudur, Hotel J.W. Marriot dan di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Disini
mereka bisa kongkow-kongkow sembari bercerutu. Biasanya, /lounge itu
dilengkapi dengan aneka minuman anggur, wiski, dan cognac. Minuman keras ini
disajikan karena kebiasaan pencerutu yang suka menenggak minuman keras untuk

menetralkan lidahnya akibat asap cerutu. Hal ini dibenarkan oleh Adiyasa
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Suhadibroto (35), konsultan keuangan wang sering mampir di Churchill Cigars
House di BEJ, Adiyasa berujar bahwa teman bercerutu yang pas adalah cognac.
Cerutu adalah barang mahal dan mungkin hanya sedikit golongan yang
-mampu menikmati. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Area Manajer PT.
Djarum, Priz=te Juwono yang mengatakan, menghisap cerutu belum banyak
dijumpai di masyarakat. Produk itu dikenal sejak Chnstoper Colombus
menginjakkan kaki di Cuba tahun 1492. Kini cerutu dikonsumsi tokoh-tokoh
terkemuka dan selebriti dunia. Bahkan, trenperilaku bercerutu menjadi -simbol
dan lambang status yang menempatkan konsumennya pada tingkat kehidupan

sosial tertentu (Irawan, 2002).

2.2 Tinjauan Dasar Teori
2.2.1 Konsep Nilai Tambah

Dalam menciptakan suatu guna bentuk dibutuhkan biaya pengolahan.
Salah satu konsep yang sering digunakan untuk membahas pengolahan komoditi
pertanian adalah nilai tambah. Nilai tambah agroindustri merupakan nilai yang
semaksimal mungkin akan dicapai dalam jumlah besar, karena dengan nilai
tambah yang besar diharapkan akan memperoleh keuntungan yang maksimal dari
pengusahaan agroindustri yang dilaksanakan.

Kemampuan pengelolaan hasil pertanian menjadi penting karena nilai
tambah yang didapatkan. Nilai tambah suatu produk didapatkan dengan cara
meningkatkan nilai guna produk dengan mengubah bentuk. Pada umumnya sifat
dari komoditas pertanian adalah bersifat musiman dan tidak tahan perubahan
iklim. Dengan mengubah bentuk dari komoditas tersebut maka akan
meningkatkan nilai dari produk tersebut.

Menurut Hayami et.al (1987) ada dua cara untuk menghitung nilai
tambah yaitu nilai tambah untuk pengolahan dan nilai tambah untuk pemasaran.
Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah untuk pengolahan dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu faktor teknis dan faktor pasar. Faktor teknis yang
berpengaruh adalah kapasitas produksi, jumlah bahan baku yang digunakan dan

tenaga kerja. Sedang faktor pasar yang berpengaruh adalah harga output, upah
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tenaga kerja, harga bahan baku dan nilai imput lain, selain bahan bakar dan tenaga
kerja (Sudiyono, 2001).

Pengukuran dengan metode nilai tambah dikembangkan di Indonesia
dengan alasan:
1. Berdasarkan hasil uii ~oba yang sudah dilaksanakan di pabrik-pabrik, hotel,

dan industri-industri lainnya, ternyata metode ini dapat dilaksanakan.

[

Banyak negara tetangga kita di ASEAN menggunakan metode pengukuran

produktivitas yang sama. .

(98]

Oleh karena keterbatasan memperoleh data, metode ini lebih dapat diterapkan
pada saat ini.

Besarnya nilai tambah karena proses pengolahan didapat dari pengurangan
biaya bahan baku dan input lainnya terhadap nilai produk yang dihasilkan, tidak
termasuk tenaga kerja. Dengan lain perkataan nilai tambah merupakan sejumlah
nilai jasa (rerurn) terhadap faktor-faktor produksi (Adji, 1997).

Pengertian nilai tambah berbeda dari hasil penjualan karena kekayaan
perusahaan yang didapat dari para pemasok (supplier) tidak dimasukkan dalam
nilai tambah. Secara singkat dapat dikatakan bahwa nilai tambah merupakan
keluaran bersih dari suatu perusahaan.

Perlu diperhatikan bahwa dari nilai tambah yang diperoleh suatu
perusahaan, dapat diketahui jumlah yang dibayar oleh konsumen dan jumlah yang
harus dibayar oleh produsen 'mtuk bahan baku dan masukan-antara lainnya.
Artinya, nilai tambah tidak saja mengatur hasil kegiatan produsen, tetapi juga
mengukur kepuasan konsumen dilihat dan sisi harga vang akan dibayar oleh
konsumen (Manullang, 1990).

Nilai tambah memperlihatkan jumlah kemakmuran yang diciptakan secara
kolektif oleh mereka yang bekerja dalam suatu organisasi usaha dan mereka vang
menyediakan modal bagi organisasi itu. Nilai tambah ini kemudian dibagikan
kepada mereka yang berkontribusi terhadap penciptaannya.

Menurut Manullang (1990), analisis nilai tambah menunjukkan bagaimana
kekayaan perusahaan diciptakan melalui proses produksi, dan bagaimana

distribusi dari kekayaan tersebut dilakukan. Melalui informasi ini dapat dianalisis

e
e
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unit atau faktor mana dari proses produksi tersebut yang menghasilkan atau

menaikkan nilai tambah, atau sebaliknya. Analisis nilai tambah bermanfaat untuk

merencanakan peningkatan produktivitas melalui pengalokasian sumber-sumber

daya, perbaikan metode kerja, serta lebih mengefisienkan penggunaan masukan.

Hasil analisis ini dapat juga dicunakan untuk melthat tingkat efisiensi yang

dicapai dan penggunaan/pemanfaatan investasi perusahaan.

Untuk menghitung besarnya nilai tambah, dapat digunakan rumus struktur

biaya yang digunakan oleh Purnomowati (1999) yang disarikan-di dalam buku

tulisan Sudiyono (2001), yaitu:

No Output, input dan harga Cerutu
1 | Output (batang/tahun) A
2 | Input Bahan Baku (kg/tahun)

3 | Input Tenaga Kerja (jam/tahun) (i

4 | Faktor Konversi (1)/(2) (batang/kg) D

5 | Koefisien Tenaga Kerja (3)/(2) (jam/kg) E

6 | Harga produk (Rp/batang) F

7 | Upah tenaga kerja (Rp/jam) G
Penerimaan dan keuntungan (Rp/kg tembakau)

(78 | Input Bahan Baku (Rp/kg tembakau) H
9 | Input Lainnya (Rp/kg tembakau) [
10 | Produksi (4) x (6) (Rp/kg tembakau) J
11 | Nilai Tambah (10) - (8) - (9) (Rp/kg tembakau) K

Rasio Nilai Tambah % (11)/(10) L

12 | Pendapatan Tenaga Kerja (5) x (7) (Rp/kg tembakau) M

Pangsa Tenaga Kerja % (12)/(11) N
13 | Keuntungan (11) - (12) (Rp/kg tembakau) O
Rate Keuntungan % (13)/(10) P

Nilai tambah didapatkan dari pengurangan input bahan baku tembakau

(Rp/kg tembakau) dan input lainnya (bahan pembantu) yang berupa lem, filter,

‘—v—
-%’M
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dan saus vanilla (Rp/kg tembakau) terhadap nilai produksi (Rp/kg tembakau).
Produksi diperoleh dari perkalian antara Faktor Konversi (batang/kg) dengan
harga produk (Rp/batang), sedangkan Faktor Konversi sendiri diperoleh dari
perbandingan antara Oufput cerutu (batang/tahun) dengan input bahan baku
tembakau (kg/tahun). Perbandingan antara ni'ai_tambah yang diperoleh dengan

nilai produksi akan menghasilkan Rasio Nilai Tambah (%).

2.2.2 Teori Efisiensi 2

Menurut Samuelson dan Nordhaus (1999) efisiensi adalah salah satu
masalah pokok dalam ilmu ekonomi. Efisiensi diartikan sebagai tidak adanya
barang yang terbuang percuma atau penggunaan sumber daya ekonomi seefektif
mungkin untuk memenuhi kebutuhan, dan keinginan masyarakat. Menurut
Soekartawi (1987) pengertian “efisiensi” sangat relatif. Efisiensi diartikan sebagai
upaya penggunaan input sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi yang
sebesar-besarnya. Situasi yang demikian akan terjadi kalau produsen mampu
membuat suatu upaya bahwa nilai produk marjinal (NPM) untuk suatu input sama
dengan harga input tersebut.

Prinsip optimalisasi penggunaan faktor produksi pada prinsipnya adalah
bagaimana menggunakan faktor produksi tersebut secara efisien. Dalam
terminolog 1lmu ekonomi pengertian efisien dapat digolongkan menjadi 3 macam
vaitu, efisiensi teknis (rechnical efficiency), efisiensi alokatif atau efisiensi harga
(price efficiency), dan efisiensi ekonomis (economic efficiency). Efisiensi teknis
akan tercapai apabila produsen mampu mengalokasikan faktor produksi
sedemikian rupa sehingga produksi yang tinggi dapat dicapai (faktor produksi
vang dipakai menghasilkan produk yang maksimal). Bila produsen mendapatkan
keuntungan yang besar dari kegiatan usahanya, misal karena pengaruh harga (nilai
dari produk marginal sama dengan harga faktor produksi yang bersangkutan),
maka produsen tersebut dapat dikatakan mengalokasikan faktor produksinya
secara efisiensi harga. Selanjutnya, kalau produsen mampu meningkatkan

produksinya dengan tinggi, maka produsen tersebut telah melakukan efisiensi
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teknis dan efisiensi harga secara bersamaan. Situasi demikian disebut dengan
efisiensi ekonomi (Sockartawi, 1995).

Secara lebih spesifik, sistem perekonomian bisa dikatakan efisien bila
tidak satu pun barang tambahan yang bisa.diproduksi tanpa mengurangi produksi
barang vang lain, yaitu selama perekonomian masih herada pada garis batas
kemungkinan produksi.

Tingkat pendapatan yang tinggi dapat dicapai dengan memperhatikan
efisiensi biaya produksinya. Parameter yang dapat dipakai untuk melihat tingkat
efisiensi penggunaan biaya produksi adalah analisa R/C Ratio (Return Cost
Ratio), atau dikenal sebagai perbandingan (nisbah) antara penerimaan dan biaya.

Secara matematik, hal ini dapat dituliskan sebagai berikut:
a= RiC
= Py.X

R
C = FC+VC
a = {(Py.Y)(FC+VC)}

keterangan:
R : penerimaan
C : biaya
Py : harga output
b4 : output
i ; biava tetap (fixed cost)
o R biaya vanabel (variable cost)

Secara teoritis, dengan rasio R/C = 1 artinya tidak untung dan tidak pula
rugi. Namun karena adanya biaya-biaya yang kadang-kadang tidak dihitung, maka
kriterianya dapat diubah menurut keyakinan peneliti; misalnya R/C yang lebih
dari satu, bila suatu produksi itu dikatakan menguntungkan. Misalnya dapat saja

dipakai nisbah R/C minimal 1,5 atau 2,0 (Soekartawi, 1995).

‘—V‘—
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2.2.3 Teori Permintaan dan Penawarag Tenaga Kerja

Diketahui bahwa permintaan untuk sebuah faktor produksi merupakan
produktivitas marjinal dari input tersebut. Oleh karena itu, permintaan tenaga
kerja ditentukan oleh produktivitas marjinalnya _dalam memproduksi output
nasional. Gambar 1. yaitu kurva permintaan tenaga kerja, garic-garis vertikal
menggambarkan tambahan output yang diproduksi oleh unit tenaga kerja pertama,
kedua, dan seterusnva. Kurva permintaan tenaga kerja mempunyai kemiringan ke

bawah.

w
D
s [
:g
(=
L
A

Input tenaga kerja

Gambar 1. Kurva Permintaan Tenaga Kenja

Menurut Samuelson dan Nordhaus (1999), gabungan tenaga kerja yang
berkualitas tinggi, akumulasi modal, dan teknologi maju akan membuahkan
lonjakan pada produktivitas dan permintaan tenaga kerja. Diatas segalanya,
faktor-faktor inilah yang menentukan tingginya gaji pada daerah maju.

Sementara penawaran tenaga kerja ‘menunjukkan jumlah jam yang
digunakan pada kegiatan untuk menghasilkan sesuatu di pabrik-pabrik, pertanian,

bisnis lain, pemerintah, atau usaha nirlaba. Determinan utama penawaran tenaga

-mr
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kerja adalah jumlah penduduk dan cara penduduk menggunakan waktunya.

Peningkatan penawaran tenaga kerja cenderung akan menurunkan tingkat upah.

W S e

Tingkat upah

Kuantitas tenaga kerja

Gambar 2. Kurva Penawaran Tenaga Kerja

Gambar diatas melukiskan kurva penawaran total jam kerja yang bersedia
diberikan orang pada tiap tingkat upah. Mula-mula kurva itu menznjak ke kanan
atas, tetapi pada titik kritis C kurva itu berkeluk ke belakang kiri atas. Dijelaskan
hal tersebut terjadi karena pada tingkat upah yang tinggi, pekerja cenderung
bekerja lebih sedikit. Peningkatan upah diatas titik kritis C akan menciutkan
Jumlah tenaga kerja yang ditawarkan. Hal ini karena efek pendapatan
mengalahkan efek substitusi. Dengan pendapatan yang lebih besar, pekerja
cenderung ingin lebih santai walaupun setiap jam vyang digunakan untuk
bersenang-senang_ sebenarnya merupakan kerugian karena kehilangan pendapatan

yéng tinggi (Samuelson dan Nordhaus, 1999).
2.3 Kerangka Pemikiran

Agroindustri yang merupakan mata rantai dari kegiatan di sektor pertanian

telah mampu untuk tumbuh dan berkembang, berperan serta pada persoalan-

B T
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persoalan peningkatan nilai tambah, penyerapan tenaga kerja serta berbagai
sumber pertumbuhan baru di sektor pertanian. Dengan demikian bidang
agroindustri mempunyai keunggulan komparatif (Siswoputranto, 1994).

Agroindustri dijadikan sebagai prioritas utama dalam Pembangunan
Jangka Panjang Tahap I, maka agroindustri ini menjadi alat yang vital untuk
mewujudkan kemakmuran masyarakat karena ini dapat dikembangkan dengan
teknologi canggih dan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga
agroindustri- ini mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian
dengan memanfaatkan ilmu dan teknologi seoptimal mungkin (Azis, 1993).

Agroindustri dapat mentransformasikan output pertanian menjadi output
agroindustri. Output pertanian yang tidak diserap pasar (waste product) masih
dapat digunakan sebagai bahan baku agroindustri. Agroindustri dapat berkembang
pesat disebabkan oleh salah satu faktornya adalah teknologi pengolahan yang
berkembang pesat, sehingga memungkinkan perusahaan agroindustri mengolah
dan mendistribusikan output agroindustri dalam waktu singkat.

Berkembangnya  agroindustri dengan produk yang beragam
mengindikasikan bahwa agroindustri layak dilakukan dan memberikan nilai
tambah yang tinggi. Nilai tambah yang tinggi ini merupakan insentif bagi
perusahaan agroindustri untuk melakukan ekspansi usaha.

Kemampuan pengelolaan hasil pertanian menjadi penting karena nilai
tambah yang didapatkan. Nilai tambah suatu produk didapatkan dengan cara
meningkatkan nilai guna produk dengan mengubah bentuk. Pada umumnya sifat
dani komoditas pertanian adalah bersifat musiman dan tidak tahan perubahan
ikiim. Dengan mengubah bentuk dari komoditas tersebut maka akan
meningkatkan nilai dari produk tersebut (Soekartawi, 2000).

Agroindustri cerutu merupakan industri yang menggunakan tembakau
sebagai iinput utamanya. Jember sebagai salah satu sentra tembakau di Indonesia
telah menghasilkan mutu tembakau berkualitas. Hal itu tidak disia-siakan oleh
Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember untuk
mendirikan agroindustri cerutu. Agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara telah

membuka peluang usaha di dunia pertembakauan, dengan tujuan memberikan
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nilai tambah (value added), meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas
kesempatan kerja, serta meningkatkan devisa negara.

Input bahan baku berupa tembakau, diperoleh agroindustri cerutu Kopkar
Kartanegara dengan cara memasoknya dari kebun milik PT. Perkebunan_
Nusantara X (Persero) dan pengusaha-pengusaha tembakau swasta lainnya.
Tembakau-tembakau tersebut selanjutnya diolah. Dimulai dari proses penjemuran
tembakau, sampai pada tahapan-tahapan pembuatan cerutu. Dari proses
pengolahan tersebut dapat diketahui besarnya tambahan nilai dari hasil
produksinya. v

Besarnya nilai tambah ekonomis pada kegiatan agroindustri cerutu dapat
diketahui dengan menggunakan analisa nilai tambah (valve added). Nilai tambah <
agroindustri adalah pengurangan biaya bahan baku yang digunakan ditambah
dengan biaya input lainnya terhadap penerimaan output agroindustri yang
dihasilkan, tidak termasuk biaya tenaga kerja, yang dihitung dalam satuan Rp/Kg
bahan baku. Salah satu kegunaan menghitung nilai tambah adalah untuk
mengukur imbalan besarnya jasa terhadap para pemilik faktor produksi.

Perkiraan nilai tambah agroindustri cerutu diharapkan berguna untuk
mengetahui:

1. Bagi pelaku bisnis, dapat diketahui besarnya imbalan terhadap balas jasa dari
faktor-faktor produksi yang digunakan.

2. Menunjukkan besarnya kesempatan kerja yang ditambahkan karena kegiatan
menambah kegunaan.

Analisis nilai tambah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa
rumus struktur biaya yang pernah dipakai oleh Purnomowati (1999) dan disarikan
oleh Sudiyono (2001) di dalam bukunya. Alasan penggunaan rumus struktur biaya
ini karena komponen-komponen yang diperlukan untuk menganalisis besarnya
nilai tambah sudah" tersedia, antara lain: Quiput yang dihasilkan (batang/tahun),
Input Bahan Baku Tembakau (Rp/kg) dan (kg/tahun), /mpui Lainnya (Rp/kg
tembakau). Dari komponen-komponen tersebut akan didapatkan besarnya

produksi cerutu, nilai tambah, serta rasio nilai tambahnya.
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Perhitungan nilai tambah yang.dilakukan akan lebih lengkap dengan
mengetahui tingkat efisiensi biaya yang dilakukan oleh Kopkar Kartanegara PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember. Nilai tambah yang tinggi belum tentu
menghasilkan efisiensi biaya yang tinggi pula.

Efisiensi diartikan sebagai tidak adanya barang yang terbuang percuma
atau penggunaan sumber daya ekonomi seefektif mungkin untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan masyarakat (Samuelson dan Nordhaus, 1999). Analisa
R/C ratio digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi biaya produksi. Tingginya
nilai R/C ratio disebabkan oleh tingginya penerimaan dan rendahnya biaya
produksi yang dikeluarkan, selain itu juga perlu dipertimbangkan biaya produksi
secara proporsional. Dalam hasil analisis jika nilai R/C ratio lebih besar dari 1 .
berarti bahwa dalam berbagai skala usaha layak untuk diusahakan dengan kata
lain usaha tersebut secara ekonomis efisien dan layak untuk dikembangkan.

Suatu usaha dapat dikatakan berhasil jika minimal mencapai keuntungan
untuk membayar semua biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu perlu
memperhitungkan biaya dan penerimaan. Pendapatan bersih dapat dihitung
dengan mengurangi penerimaan dengan total biaya produksi yang dikeluarkan.
Penerimaan usaha adalah hasil perolehan total yang diterima dalam jangka waktu
tertentu baik yang dijual maupun tidak dijual. Pengeluaran tersebut dikatakan
menguntungkan jika total penerimaan lebih besar dari total biaya yang
dikeluarkan (Haryanto, 1998

Biaya produksi dibedakan menjadi dua golongan yaitu biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi
oleh jumlah produksi. Sedangkan biaya total merupakan penjumlahan dari biaya
tetap dan biaya variabel (Soeratno, 1993).

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor dalam proses produksi. Bakir
(1984) menyatakan bah':va tenaga kerja sebagai sarana produksi lebih penting
daripada sarana produksi yang lain sepertr bahan mentah, tanah, air dan
sebagainya, karena manusialah yang menggerakkan sumberdaya-sumbtcrdaya

tersebut untuk menghasilkan barang.
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Kebutuhan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menghasilkan sejumlah produk masyarakat dalam satuan waktu tertentu. Tenaga
kerja dapat dinyatakan dengan satuan orang atau satuan lainnya menurut
kebutuhan. Pengertian istilah ini adalah teknologis atau fungsional karena hanya
menggunakan proses dan volume produksi serta perkiraan kemampuan orang rata-
rata sedang upah sebagai faktor yang dapat menentukan jumlah tenaga kerja yang
akan dipekerjakan, tidak ikut dipertanyakan (Soeroto, 1983).

Bertitik tolak dari pemikiran tersebut maka penting untuk mengkaji secara
ekonomis mengenai nilai tambah, efisiensi biaya, dan penyerapan tenaga kerja
pada agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X

(Persero) Jember.

2.4 Hipotesis

1. Terdapat nilai tambah ekonomis komoditi tembakau pada cerutu Macho di
agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X
(Persero) Jember.

2. Tingkat penggunaan biaya produksi cerutu Macho di agroindustri cerutu
Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember adalah
efisien.

3. Penyerapan tenaga kerja pada cerutu Macho di agroindustri cerutu Kopkar

Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember tidak besar.
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I1I. METODE PENl

3.1 Penentuan Daerah Penelitian :

Penelitian tentang analisis nilai tambah komoditi tembakau dalam
agroindustri cerutu ini dilakukan di Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan
Nusantara X (Persero) Jember, Desa Candijati, Kecamatan Arjasa, Kabupaten
Jember. Lokasi penelitian tersebut ditentukan secara sengaja (purposive sumpling
-methode) dengan pertimbangan bahwa:

1. produksi cerutu yang dihasilkan telah memenuhi standar mutu internasional

2. produksi cerutu ditujukan untuk memenuhi pasar lokal dan ekspor.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
diskriptif dan analitis. Metode diskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk
memberikan diskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki,
menerangkan hubungan dan menguji hipotesis untuk mendapatkan makna dan
implikasi suatu masalah yang ingin dipecahkan. Metode analitis merupakan
analisa yang ditujukan untuk menguji hipotesa-hipotesa dan mengadakan

interpretasi yang lebih dalam tentang hubungan-hubungan (Nazir, 1999).

3.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan:

. wawancara dengan informan kunci, yaitu Manajer Cerutu Kopkar
Kartanegara dan karyawan-karyawan yang terkait, untuk mendapatkan
informasi-informasi penunjang. Data yang dikumpulkan berupa data primer.

2. data yang diperlukan dani Kopkar Kar;anegara PT. Pérkebunan Nusantara X
(Persero) Jember, yaitu data-data tentang input bahan baku, tenaga kerja,
harga produk, output berupa produk cerutu macho, dan data-data yang terkait

lainnya. Data ini berupa data sekunder.
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Untuk menguji hipotesis pertama mengenai besarnya nilai tambah yang

diperoleh usaha cerutu dan tembakau di Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan

Nusantara X (Persero) Jember dapat diuji dengan menggunakan rumus struktur

biaya dengan formulasi sebagai berikut (Sudiyono, 2001):

No Output, input dan harga Cerutu
1 | Output Cerutu Macho (batang/tahun) A
2 - | Input Bahan Baku Tembakau (kg/tahun) B
3 | Input Tenaga Kerja (jam/tahun) C
4 | Faktor Konversi (1)/(2) D
5 | Koefisien Tenaga Kerja (3)/(2) E
6 | Harga Qutput Cerutu Macho (Rp/batang) F
7 | Upah tenaga kerja (Rp/jam) G

Penerimaan dan keuntungan (Rp/kg tembakau)
8 | Input Bahan Baku H
9 | Input Lainnya/Lem, Saus Vanilla, dan Filter
10 | Produksi (4) x (6) J
11 | Nilai tambah (10)—(8)—(9) K
Rasio Nilai Tambah % (11)/(10) L
12 | Pendapatan Tenaga Kerja (5) x (7) M
Pangsa Tenaga Kerja % (12)/(11) N
13 | Keuntungan (11) - (12) O
Rate Keuntungan % (13)/(10) P

Untuk menguji hipotesis kedua yaitu tingkat efisiensi biaya produksi

cerutu dan tembakau pada agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT.

Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember dengan menggunakan R/C Ratio

dengan formulasi sebagai berikut (Soekartawi, 1995),

Penerimaan (Rp)

R/C Ratio =
Biaya (Rp)
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Hipotesis ketiga dilakukan dengam cara analisis secara deskriptif untuk

mengetahui penyerapan tenaga kerja di agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara

PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember.

3.5 Terminologi

10.

11.

12,

13.

Agroindustri adalah industri yang mengolah hasil-hasil pertanian, mulai dari
pengolahan tingkat pertama yang mengubah hasil panen menjadi produk yang
bisa diperdagangkan, hingga tingkat mengubah produk yang bentuk bahan
bakunya tidak kelihatan lagi (Soekartawi, 2000). f
Efisiensi biaya produksi adalah perbandingan antara penerimaan dengan total
biaya produksi (Rp).

Qutput adalah hasil produksi berupa cerutu (batang/tahun).

Inpur Bahan Baku merupakan input utama agroindustri cerutu berupa
tembakau (Rp/kg tembakau).

Input Tenaga Kerja adalah banyaknya waktu yang digunakan tenaga kerja
untuk untuk mengolah input menjadi output dalam satu tahun (jam/tahun).
Faktor Konversi adalah perbandingan antara output dengan input bahan baku
(batang/kg tembakau).

Koefisien Tenaga Kerja adalah perbandingan antara input tenaga kerja dengan
input bahan baku (jam/kg tembakau).

Harga produk adalah harga jual output per batang (Rp/batang).

Upah tenaga kerja adalah imbalan yang diterima oleh tenaga kerja dalam
mengolah input bahan baku tembakau (Rp/jam).

Input lainnya adalah input-input pelengkap yang menunjang proses produksi,
vaitu lem, saus vanilla, dan filter (Rp/kg tembakau).

Produksi adalah harga produk dikalikan dengan jumlah cerutu yang sudah
dikonversikan pada input bahan baku tembakau (R;S/kg tembakau).ﬂ

Nilai tambah (value added) adalah nilai- keuntungan dan manfaat yang
diperoleh dari bahan baku tembakau (Rp/kg tembakau).

Rasio Nilai Tambah adalah perbandingan antara nilai tambah dengan produksi
(%).
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14.
15.
16.
17

18.

20.
21.

22,

26

Pendapatan tenaga kerja adalah bagian yang diterima oleh tenaga kerja untuk
mengolah satu kilogram tembakau (Rp/kg tembakau).

Pangsa tenaga kerja adalah perbandingan antara pendapatan tenaga kerja
dengan nilai tambah yang diterima agroindustri cerutu (%).

Penerimaan (revenue) adalah hasil perolehan total yang diterima dalam jangka
waktu tertentu (Rp).

Biaya produksi (cost) adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri

‘cerutu untuk menghasilkan output (Rp).

Cerutu adalah hasil tembakau yang dibuat dari lembaran-lembaran daun”
tembakau diiris atau tidak, dengan cara digulung demikian rupa dengan daun

tembakau.

. Cerutu yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan data cerutu Macho

tahun 2002.

Omblad adalah lembaran tembakau yang digunakan sebagai pembungkus
cerutu (wrapper).

Dekblad adalah lembaran tembakau yang digunakan sebagai pembalut cerutu
(binder).

Filler adalah tembakau yang digunakan sebagai isi cerutu, ada yang berupa

lembaran dan ada yang berupa rajangan.
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN —

5.1 Nilai Tambah Ekonomis Komoditi Tembakau Pada Agroindustri Cerutu
Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember

Dan penelitian yang telah dilakukan, didapat':2s-bahwa cerutu Macho -
untuk Tahun 2002 terdiri dari enam jenis. Secara garis besar cerutu Macho terbagi
menjadi dua yaitu, cerutu Macho dengan filter dan cerutu Macho tanpa filter.
Untuk cerutu Macho tanpa filter masih dibagi lagi menjadi cerutu Macho lokal
dan cerutu Macho Jepang. Tiga macam cerutu Macho tersebut masing-masing
memiliki dua rasa berbeda yaitu, vanilla dan cengkeh.

Untuk pasaran lokal, cerutu yang mempunyai rasa vanilla diberi brand
Fans dan untuk pasaran ke Jepang tetap dengan nama Vanilla. Sedangkan cerutu
yang mempunyai rasa cengkeh, pada pasaran lokal diberi brand Golf dan pada
pasaran Jepang dinamakan Clove.

Masing-masing jenis cerutu tersebut berbeda satu sama lainnya, mulai dari
besarnya masing-masing input , biaya produksi, jumlah output yang dihasifkan,
sampal pada besarnya harga masing-masing produk cerutu Macho. Perbedaan
tersebut menghasilkan nilai tambah yang berbeda pula.

Nilai tambah ekonomis komoditi tembakau pada agroindustri cerutu
Kopkar Kartanegara dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Tambah Ekonomis Cerutu Macho di Ag.oindustri Cerutu
Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
Jember Pada Tahun 2002

MACHO MACHO MACHO MACHO MACHO MACHO

FANS GOLEF FILTER FILTER JEPANG JEPANG

FANS GOLF VANILLA CLOVE

Output (bt/th) 19.540.00 37.500,00 21.950,00 48.590.00 2.486.976.00 1.148.064,00
Input Bhn. Bk (kg/th) 49,17 94,37 54,88 121,48 6.259.44 2.980.29
Fakt. Konversi (bt/kg) 397.40 397.37 399.96 399 98 39732 3R5.22
Harga Produk (Rp/bt) 350,00 375.00 450,00 475,00 340,00 340,00

Input Bhn. Bk (Rp/kg) 20.505,67 31.251.33 19.302__24 34.750.57 20.503,31 30.886.91
Input Lainnya (Rp/kg) 7.737.94 217433 12.578,57 5.379.43 7.736.65 2.150,03
Produksi (Rp/kg) 139.090.00 149.013.75 179.982.00 189.990.50 135.088.80 130.974 80
Nilai Tambah (Rp/kg) 110.846,39 115.588,09 148.101,19 149.860,50 106.350,76 97.937.86
Rasio Nilar Tambah (%) 79.69% T7.537% 82.29% 78.88% 79,10% 74.78%

Sumber: Data Sekunder Diolah Tahun 2003 (Lampiran 11)

e T
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Tampak pada Tabel 2, dari keenam jenis cerutu Macho tersebut, nilai
tambah terbesar ada pada cerutu jenis Macho Filter Fans sebesar Rp. 148.101,19
per kg tembakau dengan rasio nilai tambah sebesar 82.29% dari nilai produksinya.
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh maka nilai tambah masing-masing
produk dapat diartikan sebagai berikut:

1. Nilai Tambah Ekonomis Cerutu Macho Fans
Bahwa dengan menggunakan input bahan baku yang berupa tembakau
sebanyak 49,17 kg per tahun dapat dihasilkan cerutu Macho Fans sebanyak
19.540 batang. Apabila harga output sebesar Rp. 350,00 per batang dan
Faktor konversi sebesar 397,40 batang per kilogram tembakau, maka nilai
produksi adalah sebesar Rp. 139.090,00 Nilai produksi ini dialokasikan untuk
input bahan baku yang berupa tembakau sebesar Rp. 20.505,67 per kg dan
input-input agroindustri lainnya berupa lem dan saus vanilla, termasuk
penyusutan peralatan sebesar Rp. 7.737,94. Dengan demikian, nilai tambah
vang tercipta dari setiap kg tembakau adalah Rp. 110.846,39 atau 79,69% dari
nilai produksi yang dihasilkan. "

2. Nilai Tambah Ekonomis Cerutu Macho Golf
Dengan penggunaan input bahan baku yang berupa tembakau sebanyak 94,37
kg per tahun dapat dihasilkan cerutu Macho Golf sebanyak 37.500 batang.
Apabila harga output sebesar Rp. 375,00 per batang dan Faktor konversi
sebesar 397,37 batang per kilogram tembakau, maka nilai produks; adalah
sebesar Rp. 149.013,75. Nilai produksi ini dialokasikan untuk input bahan
baku yang berupa tembakau sebesar Rp. 31.251,33 per kg dan input-input
agroindustri lainnya berupa lem dan penyusutan peralatan sebesar Rp.
2.174,33. Dengan demikian, nilai tambah yang tercipta dari setiap kg
tembakau adalah Rp. 115.588,09 atau 77,57% dari nilai produksi vang
dihasilkan.

3. Nilai Tambah Ekonomis Cerutu Macho Filtei Fans
Dengan penggunaan input bahan baku yang berupa tembakau sebanyak 54,88
kg per tahun dapat dihasilkan cerutu Macho Filter Fans sebanyak 21.950
batang. Apabila harga output sebesar Rp. 450,00 per batang dan Faktor

V,% e
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konversi sebesar 399,96 batang pew kilogram tembakau, maka nilai produksi
adalah sebesar Rp. 179.982,00. Nilai produksi ini dialokasikan untuk input
bahan baku yang berupa tembakau sebesar Rp. 19.302.24 per kg dan input-
input agroindustri lainnya berupa filter, lem dan saus wvanilla, termasuk
penyusutan peralatan sebesar Rp. 12.578,57. Dengan demikian, nilai tam-=h
yang tercipta dari setiap kg tembakau adalah Rp. 148.101,19 atau 82.29% dari
nilai produksi yang dihasilkan.

4. Nilai Tambah Ekonomis Cerutu Macho Filter Golf
Bahwa dengan menggunakan input bahan baku yang berupa tembakau
sebanyak 121,48 kg per tahun dapat dihasilkan cerutu Macho Filter Golf
sebanyak 48.590 batang. Apabila harga output sebesar Rp. 475,00 per batang
dan Faktor konversi sebesar 399,98 batang per kilogram tembakau, maka nilai
produksi adalah sebesar Rp. 189.990,50 Nilai produksi ini dialokasikan untuk
input bahan baku yang berupa tembakau sebesar Rp. 34.750,57 per kg dan
input-input agroindustri lainnya berupa filter dan lemj’termasuk penyusutan
peralatan sebesar Rp. 5.379,43. Dengan demikian, nilai tambah yang tercipta
dari setiap kg tembakau adalah Rp. 149.860,50 atau 78,98% dari nilai
produksi yang dihasilkan.

5. Nilai Tambah Ekonomis Cerutu Macho Jepang Vanilla
Dengan penggunaan input bahan baku yang berupa tembakau sebanyak
6.259.44 kg per tahun dapat dihasilkan cerutu Macho Jepang Vanilla
sebanyak 2.486.976 batang. Apabila harga output sebesar Rp. 340,00 per
batang dan Faktor konversi sebesar 397,32 batang per kilogram tembakau,
maka nilai produksi adalah sebesar Rp. 135.088,80. Nilai produksi ini
dialokasikan untuk input bahan baku yang berupa tembakau sebesar Rp.
20.503,31 per kg dan input-input agroindustri lainnya berupa lem, saus
vanilla dan penyusutan peralatan sebesar Rp. 7.736,65. Dengan demikian,
nilai tambah yang tercipta dari setiap kg tembakau adalah Rp. 106.848,84
atau 79,10% dari nilai produksi yang dihasilkan.

6. Nilai Tambah Ekonomis Cerutu Macho Jepang Clove
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Dengan penggunaan input bahan.baku yang berupa tembakau sebanyak
2.980,29 kg per tahun dapat dihasilkan cerutu Macho Jepang Clove sebanyak
1.148.064 batang. Apabila harga output sebesar Rp. 340,00 per batang dan
Faktor konversi sebesar 385,22 batang per kilogram tembakau, maka nilai
produksi adalah sebesar Rp. 130.974,80.- Nilai produksi ini dialokasikan
untuk input bahan baku yang berupa tembakau sebesar Rp. 30.886,91 per kg
dan mput-input agroindustri lainnya berupa lem dan penyusutan peralatan
sebesar Rp. 2.150,63. Dengan demikian, nilai tambah yang tercipta dari setiap
kg tembakau adalah Rp. 97.937,86 atau 74,78% dari nilai produksi yang
dihasilkan. '

Hasil analisis dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa keenam jenis
cerutu Macho tersebut mempunyai rata-rata nilai tambah sebesar Rp. 121.447 46
per kilogram tembakau dan rasio nilai tambah rata-rata sebesar 78.72%. Nilai-
nilai tersebut termasuk besar, karena artinya nilai produksi yang dihasilkan
sebagian besar merupakan nilai tambah ekonomis bagi .proses pengolahan
agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
Jember.

Pada cerutu Macho Golf, saus vanilla tidak dimasukkan ke dalam input
lainnya (bahan pembantu) karena bahan yang digunakan untuk pember; rasa
adalah cengkeh yang sudah bercampur dengan tembakau yang digunakan sebagai
bahan baku. Sedangkan dalam produk cerutu Macho Filter Fans input lainnya
menjadi lebih besar karena bahan pembantu yang dimasukkan juga lebih banyak
termasuk filter karena cerutu ini termasuk dalam kategori cerutu Macho dengan
filter.

Khusus untuk cerutu Macho Jepang baik yang Vanilla maupun Clove,
proses dan biaya produksinya hampir sama dengan Macho lokal tanpa filter. Yang
membedakﬁn hanyalah harga produknya. Untuk Macho Jepang harga produknya
cenderung lebih murah dibandingkan dengan Macho lokal karena Macho Jepang
tidak dibebani oleh biaya cukai. Sesuai dengan kebijakaii pemerintah yang
menginginkan peningkatan ekspor, maka pemerintah membebaskan semua pajak

bagi barang-barang ekspor.
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Nilai tambah yang diperoleh produk cerutu Macho Jepang Clove adalah
yang terkecil dibandingkan produk-produk lainnya. Hal ini dikarenakan cerutu
Macho Jepang Clove memerlukan biaya yang lebih besar daripada cerutu Macho
Jepang Vanilla. Akan tetapi harganya disamaratakan dengan cerutu yang berasa —
vanilla yaitu USD § 0,04 per batangnya (jika dikurskan menjadi Rupiah yaitu +
Rp. 340,00).

Dari hasil analisis diatas didapatkan informasi: bahwa nilai tambah yang
diciptakan dari 1 kg tembakau tidak sama untuk masing-masing jenis produk
cerutu Macho. Nilai tambah suatu komoditi Juga dipengaruhi oleh besarnya nilai
korbanan lain (selain upah tenaga kerja) karena semakin besar nilai korbanan yang
dikeluarkan, nilai tambah suatu komoditi akan menjadi semakin kecil dengan
asumsi nilai produksi tetap. Namun tidak demikian halnya dengan nilai tambah
komoditi tembakau dalam agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember, khususnya cerutu Macho. Nilai
tambah agroindustri disini termasuk besar yaitu, rata-rata rasionya lebih dari 75%.
Artinya, nilai korbanan yang berupa input bahan baku dan input lainnya bila
dijumlahkan nilainya kecil dibandingkan dengan nilai produksi yang dihasilkan,
yaitu rata-rata sekitar 25% dari nilai produksinya. Selain nilai tambah ekonomis,
dalam proses pengolahan cerutu Macho ini juga terdapat nilai tambah sosial
berupa diversifikasi produk. Diversifikasi produk ini menjadi penting karena
dapat menjangkau bcrmacam-macam segmen pasar, schingga tambahan
penerimaan tidak hanya diperoleh dari satu macam pasar. Adanya hal tersebut
diharapkan mampu memberikan tambahan penerimaan bagi agroindustri cerutu.

Hal tersebut menunjukkan bahwa pengolahan komoditi tembakau dalam
agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)

Jember, khususnya cerutu Macho memberikan nilai tambah bagi agroindustri.

5.2 Tingkat Efisiensi Biaya Produksi Pada Agroindustri Cerutu Kopkar
Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember
Tingkat efisiensi biaya produksi cerutu Macho pada agroindustri cerutu

Kopkar Kartanegara dapat dilihat pada Tabel 3.

‘*‘-_..——-—,%’_
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Tabel 3. Tingkat Efisiensi Biaya Produksi Cerutu Macho Pada Agroindustri
Cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X
(Persero) Jember

Penerimaan (R) : Biaya (C) R/C Ratio
Macho Fans 6.839.000,00 6.055.958,06 1,13
Macho Golf 14.062.500,00 12.542.061,66 . 1,12
Macho Filter Fans 9.877.500,00 9.055.707.41 1,09
Macho Filter Golf 23.080.250,00 21.713.985.91 1,06
Macho Jepang Vanilla 845.571.840,00 540.882.734.52 1,56
Macho Jepang Clove 390.341.760,00 272.157.070,68 1,43
Total Macho 1.289.517.850,00 862.485.278,36 1,50

Sumber: Data Sekunder Diolah Tahun 2003 (Lampiran 13, 15, 17, 19, 21, 23, 25)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3,- tampak bahwa nilai R/C ratio dari
total cerutu Macho adalah sebesar 1,50. Nilai R/C Ratio yang lebih dari 1
menunjukkan bahwa tingkat penggunaan biaya produksi cerutu Macho pada
agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
Jember tergolong efisien. Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa dari
keenam jenis cerutu Macho tersebut nilai R/C ratio terbegar ada pada cerutu
Macho Jepang Vanilla yaitu sebesar 1,56 dan yang paling kecil nilai R/C rationya
adalah cerutu Macho Filter Golf yaitu sebesar 1,06. Nilai R/C ratio yang besar
pada jenis cerutu Macho Jepang Vanilla dapat disebabkan karena tidak adanya
biaya cukai, karena jenis cerutu Jepang merupakan komoditi ekspor sehingga
dibebaskan dari biaya pajak (cukai). Sedangkan nilai R/C ratio yang kecil pada
cerutu Macho Filter Golf bisa disebabkan oleh biaya yang dikeluarkan lebih besar
yaitu karena harga tembakau Madura yang digunakan untuk bahan baku cerutu
jenis Golf (aroma cengkeh) lebih mahal dan karena jenis cerutunya adalah cerutu
dengan Filter, maka ada biaya tambahan untuk membeli Filter.

Pada Tabel 3, dapat diketahui total penerimaan yang diperoleh
agroindustri cerutu Kopkar Kaitanegara PT. P_erkebunan Nusantara X (Persero)
Jember pada tahun 2002 adalah sebesar Rp. 1.289.517.850,00 dan total biaya
sebesar Rp. 862.485.278,36. Untuk mengetahui besarnya tingkat efisiensi biaya

produksi pada agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

X (Persero) Jember, maka total penerimaan dibandingkan dengan total biaya
sehingga didapatkan rasio sebesar 1,50.

Pada cerutu Macho Fans, total penerimaannya pada tahun 2002 adalah
sebesar Rp. 6.839.000,00 dan total biaya sebesar Rp. 6.055.958,06. sehingga
didapatkan R/C rasio sebesar 1,13. Pada cerutu Macho Golf, total penerimaannya
pada tahun 2002 adalah sebesar Rp. 14.062.500,00 dan total biaya sebesar Rp.
12.542.061,66 schingga didapatkan R/C rasio sebesar 1,12. Pada cerutu Macho
- Filter Fans, total penerimaannya pada tahun 2002 adalah sebesar Rp. 9.877.500,00
dan total biaya sebesar Rp. 9.055.707,41 sehingga didapatkan R/C rasio sebesar
1,09. Pada cerutu Macho Filter Golf, total penerimaannya pada tahun 2002 adalah
sebesar Rp. 23.080.250,00 dan total biaya sebesar Rp. 21.713.985,91 sehingga
didapatkan R/C rasio sebesar 1,06. Pada cerutu Macho Jepang Vanilla, total
penerimaannya pada tahun 2002 adalah sebesar Rp. 845.571.840.00 dan total
biaya sebesar Rp. 540.882.734,52 sehingga didapatkan R/C rasio sebesar 1,56.
Pada cerutu Macho Jepang Clove, total penerimaannya pada tahun 2002 adalah
sebesar Rp. 390.341.760,00 dan total biaya sebesar Rp. 272.157.070,68 sehingga
didapatkan R/C rasio sebesar 1,43.

Total biaya terdiri atas biaya bahan baku, biaya bahan pelengkap, upah
tenaga kerja, biaya kemasan, biaya cukai, komisi untuk agen, ongkos kirim dan
promosi, serta biaya penyusutan alat (Lampiran 12.). Khusus untuk Cerutu Macho
Jepang, baik Vanilla maupun Clove tidak: dikenakan biaya cukai karena
merupakan barang komoditi ekspor, sementara untuk empat jenis cerutu Macho
lainnya oleh pemerintah dikenakan biaya cukai (bandrol) sebesar 28,4% dari
harga jual.

Nilai R/C ratio yang efisien disebabkan oleh tingkat penerimaan
agroindustri yang jauh lebih besar jika dibandingkan dengan tingkat biaya
produksi yang dikeluarkan dalam kegiafan pengolahannya. Penerimaan yang
tinggi dapat disebabkan oleh banyaknya output yang dihasilkan maupun
penetapan harga produk secermat mungkin. Artinya, dalam penetapan harga
produk, pihak pengolah harus mampu menutupi biaya produksi serta memberikan

keuntungan bagi perusahaan. Akan tetapi harga yang ditetapkan jangan sampai
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melebihi harga rata-rata pasaran karena.akan mematikan pasar jual perusahaan.
Selain itu pengolahan input bahan baku yang berupa tembakau tidak hanya berupa
satu produk, melainkan menjadi beberapa produk yang berlainan.

Untuk memperoleh nilai R/C ratio yang lebih besar dapat ditempuh
dengan jalan memperbesar nilai penerimaan dan menekan biaya produksi yang
dikeluarkan serendah mungkin. Produksi dapat ditingkatkan dengan jalan
penggunaan sarana produksi secara efektif dan efisien, misalnya penggunaan
bahan -baku tembakau yang bermutu tinggi; adanya pengawasan dalam proses
produksi secara intensif, penanganan hasil produksi (cerutu) dengan baik
termasuk juga di dalamnya pengemasan produk; penerapan ilmu pengetahuan dan

teknologi; dan adanya inovasi-inovasi baru terhadap produk-produk agroindustri.

5.3 Penyerapan Tenaga Kerja Pada Agroindustri Cerutu Kopkar
Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember
Penyerapan tenaga kerja pada agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember, khususnya cerutu Macho pada tahun
2002 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Penyerapan Tenaga Kerja Pada Agroindustri Cerutu Macho
Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
Jember Pada Tahun 2002

Aktivitas Tenaga Kerja yang diserap (jam/kg tembakau)
Persiapan Pembuatan Cerutu 1,70

Pemotongan Dekblad 2.90

Penggilingan:

e Macho Tanpa Filter 3,48

¢ Macho Dengan Filter 4,80

Pemotongan Filter . 2,48

Pengemasan: |

e Macho Tanpa Filter ' 2,50

e Macho Dengan Filter 3,70

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003 (Lampiran 26)
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Pada tahun 2002 tenaga kerja yang diserap oleh agroindustri cerutu
Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember, khususnya
cerutu Macho, berjumlah 61 orang dari keseluruhan tenaga kerja di agroindustri
- cerutu yang berjumlah 121 orang. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Jember pada tahun 2002, jumlah angkatan kerja yang ada di
Kabupaten Jember pada tahun 2002 mencapai jumlah 1.154.437 orang. Sementara
Jumlah tenaga kerja yang mampu diserap oleh agroindustri cerutu Kopkar
Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember hanya sebesar 121
orang. Sedangkan proses produksi cerutu Macho hanya menyerap 61 orang. Data
diatas menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja pada agroindustri cerutu,
khususnya cerutu Macho hanya mencapai 0,01% dari keseluruhan angkatan kerja
yang ada di Kabupaten Jember.

Tenaga kerja yang diserap tersebut dibagi-bagi berdasarkan tugas-tugas
vang telah ditetapkan. Pekerjaan banyak menyerap tenaga kerja antara lain adalah
tahap persiapan pembuatan cerutu. Tahapan persiapan ini membutuhkan 3 orang
tenaga kerja untuk mengolah 5 kg input bahan baku tembakau. Apabila dalam
setiap harinya input bahan baku yang diolah sekitar 32,08 kg tembakau, maka
agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
Jember membutuhkan 20 orang tenaga kerja per hari dan membutuhkan waktu
sebanyak 4,70 jam untuk mengolah setiap kilogram bahan baku tembakau. Pada
tahapan Pemotongan Dekblad, agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember memerlukan 12.000 potong per hari,
sedangkan setiap orang harus menghasilkan 2.000 potong Dekblad, berarti
agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
Jember memerlukan 6 orang tenaga kerja per hari dengan dengan waktu yang
diperlukan sebanyak 3,90 jam per kilogram tembakau. ‘ -

Untuk aktivitas Penggilingan, agroindustri cerutu Kopkﬁr Kartanegara PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember mémbagi menjadi dua bagian yaitu
untuk Macho tanpa Filter dan Macho dengan Filter. Untuk penggilingan Macho
tanpa Filter tenaga kerja yang dibutuhkan sebesar 12 orang dengan banyaknya

waktu sebesar 7,80 jam per kilogram tembakau sedangkan Macho dengan Filter
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hanya 1 orang per harinya dan menibutuhkan waktuy sebanyak 7,80 jam per
kilogram tembakau. Hal itu dikarenakan kapasitas produksi Macho tanpa Filter
(Macho Fans, Macho Golf, Macho Jepang Vanilla dan Macho Jepang Clove) jauh
lebih banyak yaitu sebesar 3.692 080 batang/tahun dibandingkan Macho dengan
Filter (Macho Filter Fans dan Macho Filter Golf) yang hanya sebesar 70.540
batang/tahun.

Untuk aktivitas Pemotongan Filter, agroindustri ceruty Kopkar
Kartanegara PT. Perkebunan-Nusantara X (Persero) Jember hanya menyerap 1
orang tenaga kerja dengan waktu yang dibutuhkan sekitar 0,98 jam untuk setiap
kilogram bahan baku tembakau karena Filter yang dibutuhkan jumlahnya tidak
banyak. Selain itu untuk sekali potong Filter langsung menghasilkan 8.000
potong/hari, sehingga tidak banyak tenaga kerja yang dibutuhkan.

Pada tahap pengemasan, agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember membutuhkan Jumlah tenaga kerja
yang paling banyak yaitu berjumlah 21 orang. 21 orang ini dibagi lagi menjadi
dua bagian yaitu Macho tanpa Filter dan Macho dengan Filter. Untuk Macho
tanpa Filter, tenaga kerja yang diserap sebesar 15 orang per hari dengan setiap 6
orang mengemas 5.000 batang cerutu dengan kebutuhan waktu sebanyak 3,00 jam
untuk setiap kilogram bahan baku tembakau dan Macho dengan Filter menyerap
tenaga kerja sebesar 6 orang/hari dengan setiap 6 orang mengemas 7.500 batang
cerutu dengan banyaknya waktu yang diperlukan sebanyak 4,80 Jam per kilogr
tembakau. Banyaknya tenaga kerja lebih besar yang dibutuhkan untuk mengemas
Macho tanpa Filter disebabkan karena kapasitas produksi Macho tanpa Filter lebih
banyak, sedangkan jumlah unit yang dikemas lebih sedikit daripada Macho
dengan Filter. Apabila untuk cerutu Macho tanpa Filter memrlukan waktu rata-
rata 10,54 jam untuk mengolah satu kilogram tembakau menjadi cerutu, dan
cerutu Macho dengan Filter membutuhkan waktu rata-rata 15,58 jarn: Maka,
penambahan input bahan baku sebesar I kg tembakau akan memerlukan
penambahan tenaga kerja sebanyak 1 orang. Sedangkan penambahan input bahan
baku sebesar 1 kg tembakau untuk cerutu Macho dengan Filter akan menyerap 2

orang tenaga kerja.
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Keseluruhan tenaga kerja tersebut diberi upah yaﬁg sama yaitu sebesar Rp.
10.500,00/hari (sesuai dengan Upah Minimum Regional yang ditetapkan oleh
pemerintah) dengan jam kerja rata-rata 7,8 jam/hari. Hal tersebut menunjukkan
bahwa untuk menjadi tenaga kerja di agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember tidak dibutuhkan tingkat ketrampilan
khusus selain pengalaman. Artinya, kebutuhan akan tenaga kerja didasarkan pada
kapasitas produksi cerutu, khususnya cerutu Macho. Semakin banyak jumlah
output yang diinginkan untuk diproduksi, maka semakin banyak tenaga kerja yang
diserap. Sebaliknya, semakin sedikit kapasitas produksi maka jumlah tenaga kerja
semakin ditekan.

Produk-produk cerutu Agroindustri Cerutu Kopkar Kartanegara PT.
Perkebunaﬁ Nusantara X (Persero) Jember merupakan “Handmade Cigars” atau
cerutu buatan tangan. Oleh karena itu dalam proses pembuatannya sangat
membutuhkan tenaga kerja manusia dengan dibantu alat-alat sederhana, meskipun
jumlahnya tidak banyak. Apabila trademark “Handmade Cigars” ini sudah tidak
digunakan lagi dan agroindustri cerutu mengganti tenaga-tenaga kerja tersebut
dengan mesin, maka akan terjadi pergeseran fungsi teknologi terhadap manusia.
Akibatnya, permintaan akan tenaga kerja menurun, sehingga hal tersebut akan
mengancam ketersediaan lapangan yang ada serta berdampak negatif bagi
kesejahteraan masyarakat sekitar.

Padahal penawaran tenaga kerja di sektor agroindustri cerutu sangatlah
besar. Dengan pendidikan yang rendah, mereka cukup beruntung bisa
mendapatkan pekerjaan di agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember, dengan upah sesuai dengan kualitas
sumberdaya mereka yang rata-rata hanyalah lulusan SD-SMP.

Namun, sampai saat ini trademark “Handmade Cigars” masih
dipertahankan karena hal itu telah menjadi ciri khas cerutu-cerutu buatan
agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
Jember, sehingga kemungkinan penyerapan tenaga kerja pada masyarakat sekitar
masih terbuka seiring semakin meningkatnya produksi cerutu di agroindustri

cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember.

B s .
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VIi. KESIMPUI:AN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai nilai tambah

- komoditi tembakau dalam agroindustri cerutu di Agroindustri Cerutu Kopkar

Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember, dapat disimpulkan

bahwa:

1.

(5]

Terdapat nilai tambah komoditi tembakau pada eerutu Macho di agroindustri
cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember.
Hal im ditunjukkan oleh nilai tambah rata-rata cerutu Macho sebesar Rp.
121.447 46 per kg tembakau dan rata-rata rasio nilai tambah sebesar 78,72%.

Tingkat penggunaan biaya produksi cerutu Macho pada agroindustri cerutu
Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember adalah
efisien. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R/C ratio pada tahun 2002 yaitu 1,50.
Penyerapan tenaga kerja pada cerutu Macho pada Tahun 2002 tidak besar,
yaitu sebanyak 61 orang dari total keseluruhan tenaga kerja di agroindustri
cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember
sebesar 121 orang dan hanya mencapai 0,01% dari keseluruhan angkatan kerja

di Kabupaten Jember.

6.2 Saran

1.

9

Nilai tambah ekonomis dapat ditingkatkan dengan cara memakai semua input
bahan baku untuk dijadikan bermacam-macam produk, sehingga bahan baku
tidak terbuang percuma dan produk dapat dipasarkan pada segmen pasar yang
berbeda sehingga mampu meningkatkan penerimaan agroindustri.

Agroindustri cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X
(Persero) Jember hendaknya tetap mempertahankan efisiensi biaya produksi
yang sudah ada dengan cara meningkatkan kualitas produk cerutu dan bahan
bakunya. Dengan peningkatan kualitas produk akan meningkatkan penjualan
dan penerimaan agroindustri, sehingga akan meningkatkan kapasitas produksi

serta penyerapan tenaga kerja.
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Lampiran 26. Data Penyerapan Temaga Kerja Pada Cerutu Macho di
Agroindustri Cerutu Kopkar Kartanegara PT. Perkebunan
Nusantara X (Persero) Jember Pada Tahun 2002

* Persiapan 3 orang/S kg
©:559,62 kg: menyerap tenaga kerja rata-rata 20 orang per hari dengan
lama pengolahan 1,70 jam per kilogram bahan baku tembakau

* Potong Dekblad 2.000 potong/orang
3.762.620 potong: menyerap tenaga kerja rata-rata 6 orang per hari dengan
lama pengolahan 2,90 jam per kilogram bahan baku tembakau

* Giling Macho tanpa Filter 1.000 batang/orang
3.692.080 batang: menyerap tenaga kerja rata-rata 12 orang per hari
dengan lama pengolahan 3,48 jam per kilogram bahan baku tembakau

= Giling Macho dengan Filter 350 batang/orang
70.540 batang: menyerap tenaga kerja rata-rata 1 orang per hari dengan
lama pengolahan 4,80 jam per kilogram bahan baku tembakau

* Potong Filter 8.000 potong/orang
70.540 potong: menyerap tenaga kerja rata-rata 1 orang per hari dengan
lama pengolahan 2,48 jam per kilogram bahan baku tembakau

*= Lain-lain; kemasan Macho tanpa Filter 6 orang/5.000 batang
3.692.080 batang: menyerap tenaga kerja rata-rata 15 orang/hari dengan
lama pcngolahan 2,50 jam per kilogram bahan baku tembakau

* Lain-lain; kemasan Macho dengan Filter 6 orang/7.500 batang
70.540 batang: menyerap tenaga kerja rata-rata 6 orang/hari dengan lama

pengolahan 3,70 jam per kilogram bahan baku tembakau

TOTAL tenaga kerja yang diserap oleh Agroindustri Cerutu Kopkar
Kartanegara PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember adalah

rata-rata 61 orang/hari
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